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Alhamdulillah, Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala

E

berkat dan rahmat- Nya sehingga peneliti dapat melaksanakan kegiatan penelitian

dan menyelesaikan penulisan laporan akhir skripsi dengan judul “PERSEPSI

I\ZASYARAKAT TENTANG PLURALISME AGAMA DI DESA SUNGAI

’lgPAH KECAMATAN TANJUNG MEDAN KABUPATEN ROKAN

I%:rI)LIR” yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

%ama pada Fakultas Ushuluddin. Shalawat serta salam penulis hanturkan

ké&pada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga-Nya, sahabat- Nya, hingga kita

pgngikut-Nya.

Penulis menyadari akan berbagai kekurangan atau ketidaksempurnaan dari
skripsi ini, yang disebabkan keterbatasan pengetahuan penulis, untuk itu berbagai
kritik dan saran yang bersifat membangun demi penyempurnaan skripsi ini akan
sangat penulis harapkan. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak
yang berkepentingan. Maka dari itu, penulis ingin mengungkapkan rasa terima
kasih yang sebesar — besarnya kepada pihak yang telah membantu penulis dalam
proses penelitian ini, yaitu:

Ig.?Cinta pertama dan panutanku yaitu Ayahanda Purwanto terimakasih sudah
gberjuang untuk kehidupan penulis, beliau memang tidak sempat merasakan
;n;pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun beliau bekerja keras serta
E.mendidik, memberi motivasi, memberikan dukungan sehingga penulis bisa
gmerasakan pendidikan hingga bangku kuliah dan penulis mampu
E'menyelesaikan studinya sampai sarjana.

2§,Pintu surgaku Ibunda Wiji Lestari. Beliau sangat berperan penting dalam
fproses menyelesaikan program studi penulis, beliau juga tidak sempat
=
wmerasakan pendidikan dibangku perkuliahan, namun beliau tidak henti

Ememberi semangat, serta doa yang selalu mengiringi langkah penulis sehingga

= L . . . .
o penulis bisa menyelesaikan program studi sampai selesai
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3§JEIbu Prof. Dr. Hj. Leny Novianti, MS. S.E., M.SI,, Ak, Ca. selaku Rektor
:Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, beserta staf dan
'é_- jajarannya.

i Bapak Dr. Rina Rehayati, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin

3
— Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
SEBapak Abdul Ghofur, M.Ag., selaku Ketua Prodi Studi Agama-agama

= Fakultas Ushuluddin sekaligus Penasehat Akademik yang telah memberikan
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— semangat. nasehat, ilmu dan arahan selama kuliah hingga menyelesaikan

2 skripsi ini.

6;Ibu Dr. Hj. Salmaini Yeli, M.Ag., selaku Pembimbing Skripsi I yang
E.memberikan bimbingan dalam penulisan menyelesaikan skripsi ini.

7. Ibu Dr. Khairiah, M.Ag., selaku Pembimbing Skripsi Il yang juga membantu

dalam memberikan bimbingan dalam pembuatan skripsi ini.

8. Bapak Ibu Civitas Akademik Fakultas Ushuluddin yang telah memberikan
ilmu kepada penulis selama dibangku perkuliahan.

9. Teruntuk Jati Muhammad Thsan selaku calon suami penulis, terimakasih telah
menjadi bagian dari perjalanan hidup penulis, berkontribusi banyak dalam
penulisan karya tulis ini. Yang telah mendukung, menemani, membantu, dan

memberikan semangat selama masa perkuliahan hingga ke tahap ini.

1&' Kepada cinta kasih kedua saudara kandungku Intan Indria Sari dan Delisha
ERafailah Maryam, terimakasih sudah memberikan semangat dan dukungan
E_walaupun melalui celotehannya, tetapi penulis yakin dan percaya itu adalah
g sebuah bentuk dukungan dan motivasi.

IE'Penulis juga ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya
%okepada keluarga besar tercinta yang telah menjadi sumber semangat dan
“ginspirasi. Terima kasih atas doa, cinta, dukungan moral, dan material yang
;tidak pernah putus selama proses penyusunan karya ini. Keberadaan keluarga
f'—,_‘adalah kekuatan yang luar biasa dalam setiap langkah yang penulis tempuh.

1%} Sahabatku Eni Fantisa terimakasih atas setiap waktu yang sudah terpakai
E untuk mendengarkan keluh kesah penulis, dan selalu memberikan dukungan

dan doa terbaik untuk penulis agar selalu berjuang sampai akhir.

il

Nery wisey



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

©
ngepada sahabat-sahabat perjuangan dan seluruh teman-teman angkatan 2021

:yang tidak bisa penulis sebut satu persatu yang telah memberikan dukungan
idan membantu hal-hal yang dibutuhkan.
lg Kepada diriku sendiri, terimakasih yang telah bertahan dalam setiap tantangan

—dan kesulitan selama proses ini. Terima kasih telah memilih untuk terus maju
=
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—~akhirnya. Terima kasih sudah tidak menyerah, bahkan saat ingin berhenti.

meski lelah, meski kadang merasa ragu, dan meski tak selalu yakin akan hasil

g)Terima kasih telah percaya bahwa setiap usaha yang tulus pasti akan
~membawa hasil. Perjalanan ini tidak mudah, tapi telah membuktikan bahwa
;diriku mampu melewatinya dengan penuh tekad dan ketulusan. Semoga
E.pencapaian ini menjadi pengingat bahwa diriku lebih kuat dari apa yang aku

bayangkan, dan bahwa setiap perjuangan layak dihargai bahkan oleh diri

sendiri.

Pekanbaru, Juni 2025

Penulis
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©
g ..Cs Fathah dan ya Ai adanu
: s Fathah dan wau Au adanu
© Contoh:
© ey
51 - S kataba
- - Jza fa‘ala
= I 1
= = suila
z - X kifa
o - Ji haula
o
w
Ca> Maddah
s
©
o

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6. Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya I 1 dan garis di atas
s Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

7 Ja qala

§: - 45:“ ) rama

1 - d:ﬁ qila

“w Sy oo

o - Jsa yaqilu

8

:I

DCTa’ Marbutah

=)

é Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

H

2]

neny wisey JrieAg uejng jo 43

1. Ta’ marbutah hidup

2. Ta’ marbutah mati

X

dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
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©
g Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
o
o adalah “h”.
=
w 3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
=3
—  menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
=
C  ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
=
¢n Contoh:
= BRI
2 - JebYl i) raudah al-atfal/raudahtul atfal
m ° 2 P 3
A - 3:)33“5\ ‘\-‘:‘MM al-madinahal-munawwarah/al-madmatul
©
c munawwarah
- dall talhah
=
E2. Syaddah (Tasydid)
™
E Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
=¥}
E' sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan
(=
2. huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
5
» Contoh:
§ - d)—* nazzala
o - o al-birr
e
I@a Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J!, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

nery wisey JrredAg u
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©
gl. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
o
o Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
=
©  sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
=3
— langsung mengikuti kata sandang itu.
=
C2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
=
w Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
c
2 dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
[
A bunyinya.
©
< Contoh:
- :ﬁ)ﬂ ar-rajulu
- ;JBS\ al-qalamu
- &M\ asy-syamsu
- A aljalal
F. Hamzah
=
» Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
™
Eberlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
=¥}
E-hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab
= :
B berupa alif.
Contoh:
-2l ta’khuzu
- Z;)-*i syai’un
- 25.’\3\ an-nau’u
- ) inna

Penulisan Kata

xi
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Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
-maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

- ORI 5 368 u‘ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- Llos 5 WAL N ol Bismillahi ~ majrehda  wa
mursaha

neiy eysng Nin Yijlw ejdio yeq @

H. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

Pkapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

e

@ Contoh:

- Gl Gy Al Athamdu Lillahi rabbi al-alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

- ;‘-‘AJ jﬁ‘: &) Allaahu gafurun rahtm
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ABSTRAK

1dio yeH @

Pluralisme Agama di Desa Sungai Tapah sebagai koeksistensinya berbagai
k8lompok atau keyakinan dengan tetap terpeliharanya perbedaan-perbedaan
dehgan karakteristik masing-masing dan dapat dikatakan kondisi hidup bersama
antar agama dengan tetap mempertahankan ciri-ciri spesifik ajaran masing-
nasing. Sehingga menimbulkan persepsi-persepsi mengenai makna Pluralisme
Agama dari masing-masing masyarakat yang berbeda. Tujuan penelitian ini
addlah untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat tentang pluralisme
agama di Desa Sungai Tapah Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir.
Jépis penelitian ini metode penelitian kuantitatif dengan mengukur variabel-
ngriabel tertentu secara objektif, mengidentifikasi hubungan kausalitas, dan
membuat generalisasi yang dapat diterapkan pada populasi yang lebih besar. Hal
i memberikan landasan yang kokoh untuk pengembangan teori-teori ilmiah dan
p@lgambilan keputusan yang berbasis data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket,wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
masyarakat menganut kepercayaan masing-masing tanpa mempermasalahkan
keberagaman agama yang ada ditempatnya, dan mereka juga tidak pernah
menganggap bahwa agama selain dari Islam itu salah karena itu bentuk dari
toleransi agama. Namun persepsi masyarakat sebagian juga mengatakan bahwa
dalam berinteraksi dan mengobrol dengan orang yang berbeda agama juga
Kurang Menerima karena tidak leluasa seperti pada orang pada masyarakat lain
pada umumnya.

K%ta Kunci: Pluralisme agama, Persepsi, Masyarakat
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©
=T ABSTRACT

Rcli%ious Pluralism in Sungai Tapah Village was the coexistence of various groups
or Heliefs while maintaining differences with their respective characteristics, and
could be said to be a condition of living together among religions while maintaining
3 the §pecific characteristics of each teaching. This gave rise to perceptions regarding
c the Dheaning of religious pluralism from each different community. This research
2 aimed at finding out how the community perceived religious pluralism in Sungai
@ Tapdh Village, Tanjung Medan District, Rokan Hilir Regency. Quantitative method
gwasgsed in this research by measuring certain variables objectively, identifying
Ecauﬂ relationships, and making generalizations that could be applied to the larger
@ popttation. This provided a solid foundation for the development of scientific

thecgies and data-based decision making. The techniques of collecting data were

questionnaire, interview, and documentation. The technique of analyzing data was
des}%plive analysis. The research findings showed that the community adhered to
theifrespective beliefs without questioning the religious diversity existing in their
pla(g, and they also never considered that religions other than Islam are wrong
because it is a form of religious tolerance. However, some people also felt hesitant
about interacting and conversing with people of different religions because they did

not have the same freedom as people in other communities.

npuijig e3did yeH

B

Keywords: Religious Pluralism, Perception, Society
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

w e],%lo YeH ®

Indonesia dikenal dengan istilah Bhineka Tunggal Ika, Istilah ini
mengarahkan pemahaman ke arah kemajemukan dan keberagaman. Dari
k@eragaman inilah membuat kebiasaan Masyarakat yang diwariskan secara
tupn-temurun hingga bisa mempengaruhi pemikiran Masyarakat umum dalam
nﬁﬁjalani kehidupan sehari-hari.

=~ Koentjaraningrat mengemukakan bahwa budaya adalah suatu cara hidup
y;Jag berkembang dan dimiliki oleh sebuah kelompok yang diwariskan dari
g@;ﬁerasi ke generasi.® Secara filosofis pluralisme adalah sistem pemikiran yang
mengakui adanya landasan pemikiran yang mendasarkan lebih dari satu. Sedang
secara sosio-politis yaitu suatu sistem yang mengakui koeksistensi keragaman
kelompok baik yang bercorak ras, suku, aliran maupun partai dengan tetap
menjunjung tinggi aspek-aspek perbedaan yang sangat karakteristik diantara
kelompok-kelompok tersebut.?

Indonesia dengan penduduk yang besar jumlahnya dan beraneka ragam
ras, suku, bahasa, budaya dan adat-istiadat Indonesia memiliki potensi untuk
tegjadi konflik sosial dan resiko terbesar adalah terjadi disintegrasi bangsa.
Aﬁalagi Indonesia terletak antara Samudra Indonesia dan Samudra Pasifik, letak
gé?.lgraﬁs seperti ini sangat mempengaruhi terciptanya pluralitas agama di dalam
rr%gyarakat Indonesia.

Ir&onesia, secara tipikal merupakan masyarakat yang plural. Pluralitas
mzsyarakat Indonesia tidak saja karena keanekaragaman suku, ras, dan bahasa,
t%pi juga dalam agama. Dalam hubunganya dengan agama, hal itu memberikan
k%an yang kuat dan sangat mudah menjadi alat provokasi dalam menimbulkan
kéh"egangan di Pluralisme merupakan pengakuan atas perbedaan, dan perbedaan

g : :
itt=sesungguhnya sunnatullah dan merupakan sesuatu yang nyata serta tidak bisa
~

=

95]

"S ! Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: P.T. Rineka Cipta, 2002),
hlm.15

= 2 Anas Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama: Tinjauan Kritis (Jakarta: Perspektif

Ketbmpok Gema Insani Press, 2005), him. 11.
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d%ungkiri. Penolakan terhadap pluralisme yang sunnatullah itu menimbulkan
kgegangan bahkan konflik, karena meniadakan sesuatu yang nyata merupakan
pengingkaran terhadap kehendak Allah. Pluralisme pada tujuanya tidak sebatas
mgnghendaki pengakuan atas perbedaan itu, melainkan juga penghormatan atas
kenyataan perbedaan. Untuk itu, sudah seharusnya diakui dengan jujur bahwa
mgsyarakat Indonesia memang berbeda-beda dan karenanya segala perbedaan itu
uptuk dihormati. Kalau sikap seperti ini bisa dilakukan maka tidak mungkin ada
k@’egangan yang berujung pada konflik.

g Sebagai negara dengan latar belakang budaya, Suku, Bahasa, dan Agama
y;;gg sangat majemuk, Indonesia memerlukan pendekatan dan instrumen strategi
yzr!Zﬁg dapat dijadikan sebagai sebuah gerakan nasional untuk mewujudkan
persatuan, kesatuan, dan keutuhan Bangsa agar menjadi Bangsa yang berdaulat
dan bermartabat. Salah satu instrumen pendekatannya adalah melalui pendidikan
berbasis nilai-nilai pluralisme. Konsep pluralisme sendiri telah berkembang pesat
di Indonesia, dan diserukan oleh berbagai pihak, namun pemahaman tentang
pluralisme cukup beragam. Khususnya lembaga Pendidikan yang berbasis nilai-
nilai Pluralisme.®

Selain itu, pluralisme Bangsa Indonesia juga menyebabkan potensi konflik
Bamgsa Indonesia juga tinggi. Potensi perpecahan dan kesalahpahaman juga
ti%gi. Baik konflik dalam skala kecil maupun besar. Dalam skala kecil, konflik
teE:ermin pada komunikasi yang tidak tersambung atau tidak berjalan
s%_agaimana mestinya, sehingga menyebabkan rasa tersinggung, marah, frustasi
k&ewa, dan lain-lain. Sementara itu konflik dalam skala besar mewujud dalam,
n%al kerusuhan sosial, kekacauan multi budaya, perseturuan antar ras, etnis,
aéma dan lain-lain.*

< Pada dasar kelanjutan Pluralisme adalah sikap toleransi moral dan

o
kq'-gksistensi. Sikap toleransi itu kebiasaan untuk saling menghormati dan

=
mgnghargai perbedaan tanpa membeda-bedakan yang ada disekitar antar
~

u

95]
< % Ibrahim, “PENDIDIKAN MULTIKULTURAL: Pengertian, Prinsip, Dan Relevansinya
Dengan Tujuan Pendidikan Islam.”

=N 4 Riuh, Beranda Satu: Peta Kerukunan Umat Beragama di Indonesia (Jakarta:
D@agri,2003), him.1.
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l\/gsyarakat. Pluralisme ialah rasa saling melindugi, tumbuh rasa persaudaraan
arit?ar sesama tanpa memandang ras dan agama, namun lebih mengedepankan
Kerjasama dan kekeluargaan untuk membentuk nilai-nilai kemanusiaan universal.
Dglam menjalani kehidupan ditengah keberagaman agama, keyakinan, serta
aliran-aliran kepercayaan sangat penting diterapkan sikap yang menghargai dan
n@ghormati hak-hak individu atau komunitas umat beragama seperti hak
kebebasan memeluk agama, beribadah menurut keyakinan, hak untuk mendapat
k%dilan dari pemerintah sebagai modal untuk membangun kebersamaan dalam
kénfagaman. Dalam kehidupan sosial, pluralitas dan keberagaman antara bangsa-
b@ggsa suku (etnis), dan ras sering kali juga menimbulkan ketegangan dan
k&hﬂlk dalam pola interaksi antar individu maupun kelompok yang
dilatarbelakangi oleh ideologi politik, kesukuan, budaya serta kepentingan
kekuasaan.

Pluralisme sebagai sebuah sikap mengakui adanya perbedaan-perbedaan
harus diterapkan agar dapat bersikap inklusif di dalam keberagaman.
Sebagaimana diungkapkan Muhammad Arkoun yang menolak menggunakan
referensi teologis sebagai system cultural untuk bersikap ekslusif. Umat Islam
seharusnya menjauhi sifat hegemoni yang berlebihan yang dapat memarginalisasi
kélompok masyarakat lain. Penting bagi seorang Muslim untuk menjaga moralitas
d%am kehidupan karena eklusivisme beragama dan dominasi Muslim atau non-
Mi'?slim dapat merusak iklim pluralisme agama dan persatuan nasional sehingga
SLEi_t dibenarkan oleh prinsip Universalisme Islam itu sendiri.’

g Agama Islam mengajarkan umatnya untuk menghormati agama lain dan
nlearang mencelanya. Bahkan dalam suatu ayat, Allah Swt melarang kita untuk
n%pcela sesembahan-sesembahan para menyembah berhala. Allah Swt befirman:

((gb-Al-An’am 1108)

\dsn_ujdhsescF\me\iy;;sﬂwswmas;gﬁﬁﬁgmyj
VoA Gslaas TS Ly o408 2gaa

”E

> Imam Sukardi dkk, Pilar Islam bagi Pluralisme modern, Tiga Serangkai, solo, 2003,
. 129-130.
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Am%'nya: “Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
Se;;abah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
b'tas tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan Setiap umat menganggap
bgik pekerjaan mereka. kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu

Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka kerjakan”.

NIN

Berdasarkan Ayat diatas secara khusus ditujukan kepada kaum muslim
teg%ang bagaimana seharusnya bersikap menghadapi sesembahan kaum musyrik.
Dc?xn janganlah kamu, wahai kaum muslim, memaki sesembahan seperti berhala-
b;f_hala dan lainnya yang mereka sembah selain Allah, karena jika kamu
ngfnakinya, maka akibatnya mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui
batas atau tanpa berpikir dan tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah, sudah
menjadi sebuah ketentuan yang berlaku sepanjang masa bahwa Kami jadikan
setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka. Mereka harus
mempertanggungjawabkan perbuatan mereka. Kemudian pada saat yang telah
ditentukan, kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan
kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan untuk mendapatkan balasan yang
setimpal.®

@  Di era sekarang, pluralisme agama telah menjadi tema sentral dalam
b%bagai diskusi dan penelitian terkait dengan keberagamaan masyarakat. Dalam
k(ﬁteks Indonesia, yang memiliki beragam agama dan budaya, pluralisme agama
n%pjadi sangat penting dalam menciptakan kerukunan dan harmonisasi di antara
be_;_bagai kelompok masyarakat. Dalam sintesis, pola interaksi antar umat
bgagama menunjukkan adanya upaya untuk meningkatkan toleransi dan
ktrﬁ:‘}lkunan antar umat beragama. Masyarakat di daerah ini memiliki pola interaksi
y‘%lg moderat dan berupaya untuk menjaga kebersamaan serta memahami antara

sa@ sama lain. Tokoh agama berperan sebagai contoh dan pendidik, Agama juga

® https://quran.nu.or.id/al-anam/108, diakses pada tanggal 16 Maret 2025 pukul 15.11 Wib
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d%\ggap sebagai pedoman hidup dan solusi jalan tengah dalam menghadapi

m:a:_salah hidup dan sosial.’

T Untuk itu, persepsi masyarakat terhadap pluralisme dapat dipengaruhi oleh
fagtor-faktor seperti pendidikan, pengalaman pribadi, dan media massa. Studi
menunjukkan bahwa persepsi dan apresiasi masyarakat pluralistik Indonesia dapat
mgmmbuhkan persatuan dalam keragaman budaya. Selain itu, mempromosikan
ajﬁan Islam yang menganjurkan perdamaian dan kebersamaan dapat
b@(ontribusi pada koeksistensi yang aman dan damai di antara komunitas agama
ygjng beragam. Selain itu, tantangan dalam pembangunan infrastruktur, seperti
p;joedaan peraturan antara pemerintah pusat dan daerah, dapat berdampak pada
pé‘;iﬁbangunan secara keseluruhan dan harmoni diwilayah tersebut. Memahami dan
mengatasi tantangan-tantangan ini sambil menekankan saling peduli, dialog,
dengan adanya dialog yang konstruktif, diharapkan dapat tercipta pemahaman
yang lebih baik antar masyarakat yang memiliki perbedaan.®

Desa Sungai Tapah Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir,
merupakan salah satu Desa yang mendiami Masyarakat hidup berdampingan
dengan berbeda keyakinan. Desa Sungai Tapah, yang terletak di Kecamatan
Tanjung Medan, Kabupaten Rokan Hilir, merupakan salah satu desa yang dihuni
olkgh masyarakat dengan latar belakang agama dan keyakinan yang beragam.
KEberagaman ini tercermin dari adanya penganut beberapa agama yang hidup
bgdampingan dalam satu lingkungan sosial. Meskipun memiliki keyakinan yang
bé_beda-beda, masyarakat di Desa Sungai Tapah selama ini mampu menjaga
k&idupan sosial yang harmonis, menjunjung nilai toleransi, dan saling
rrEnghormati satu sama lain.

'%. Kondisi ini menarik untuk dikaji lebih dalam mengingat pluralisme agama
n‘lgnjadi isu penting dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara di

Ir@onesia yang dikenal sebagai negara multikultural. Dalam praktiknya,
o

S ue}lj

7 Mukhlis, Fatkhurrohman. "Pluralisme kota solo berbasis islam rahmatan lil alamin."
Mamba'ul 'Ulum: Jurnal Kajian Hukum Islam dan Budaya Kependidikan, undefined (2022). doi:
16254090/mu.69

=N 8 Smith, J. (2015). "Factors Influencing Public Perception of Pluralism” International
chrnal of Social Sciences, Vol. 10 (3) Tahun 2015, hlm. 45-56
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p%?alisme agama tidak hanya berbicara soal keberadaan berbagai agama, tetapi

ju@_a menyangkut sejauh mana masyarakat dapat menerima perbedaan tersebut
seEagai bagian dari kehidupan bersama. Dalam konteks Desa Sungai Tapah,
pfgralisme agama bukan sekadar konsep, melainkan realitas yang hidup dalam
interaksi sehari-hari antarwarga. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui
b@aimana persepsi masyarakat terhadap pluralisme agama—meliputi pandangan
mereka terhadap perbedaan agama, sikap terhadap pemeluk agama lain, serta
b@tuk interaksi sosial yang terbangun dalam kehidupan mereka sehari-hari.
>~ Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang dinamika
kgbidupan beragama di desa tersebut serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
r@}nengaruhi terciptanya keharmonisan atau bahkan potensi konflik. Selain itu,
hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan
nilai-nilai toleransi dan keberagaman di tingkat lokal maupun nasional.
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka dari itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang "Persepsi Masyarakat Terhadap
Pluralisme Agama Desa Sungai Tapah Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten

Rokan Hilir”.

]%h Penegasan Istilah

2 Untuk menghindari kesalahpahaman interpretasi serta memudahkan
p;nahaman tentang judul tersebut diatas, maka penulis perlu memberikan
pgnbahasan istilah yang terdapat dalam judul ini.

6. Persepsi

Persepsi dalam pandangan Islam adalah proses manusia dalam

memahami suatu informasi baik melalui mata untuk melihat, telinga untuk
mendengar, hidung untuk penciuman, hati untuk merasakan yang

disalurkan ke akal dan pikiran manusia agar menjadi suatu pemahaman.’

N

Pluralisme Agama
Pluralisme agama adalah paham yang mengakui keberagaman

agama dan menghormati perbedaan-perbedaan antarumat beragama.

® Sarlito W. Sarwono, Psikologi Lintas Budaya, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), him. 24.
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Pluralisme agama didasarkan pada asumsi bahwa semua agama adalah

jalan yang sah menuju Tuhan yang sama.

umusan Masalah

Bagaimana Persepsi Masyarakat Tentang Pluralisme Agama Di Desa
Sungai Tapah Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir?

Faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat tentang Pluralisme
Agama Di Desa Sungai Tapah Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten
Rokan Hilir?

Tujuan Penelitian

—_

Untuk Mengetahui bagaimana Persepsi Masyarakat Tentang Pluralisme
Agama Di Desa Sungai Tapah Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten
Rokan Hilir.

Untuk mengetahui apa faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat
tentang Pluralisme Agama Di Desa Sungai Tapah Kecamatan Tanjung

Medan Kabupaten Rokan Hilir?

E. Manfaat Penelitian

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

1.

2.

Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharap dapat memberikan pengetahuan dan

tambahan untuk bahan kajian khususnya pada Sosiologi Agama dan

Antropologi Agama.

b. Dapat digunakan sebagai informasi dan tambahan wawasan bagi
pembaca yang lebih mendalam tentang pandangan masyarakat
terhadap pluralisme agama.

Manfaat Praktis

Dengan adanya hasil kajian penelitian ini agar dapat memberikan
informasi dan sumbangan pemikiran dalam mengambil kebijakan bagi
semua pihak yang berkompeten seperti Pemerintah Daerah, Lembaga
Swadaya Masyarakat, dan Masyarakat itu sendiri. Dengan mengetahui

tingkat pemahaman masyarakat tentang pluralisme, diharapkan dapat
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g membantu dalam merancang kebijakan yang lebih inklusif dan
: mendukung kerukunan antar umat beragama. Selain itu, dengan
'é_- menganalisis perbedaan persepsi antara generasi muda dan generasi tua,
; diharapkan dapat memberikan panduan bagi program-program pendidikan
—  atau sosialisasi yang lebih tepat sasaran.

=

C . . .

FE Sistematika Penulisan

(7 Agar skripsi ini dapat mudah dipahami dan jelas maka penulis
c

2 membuat sistematika penulisan yang terdiri dari bab dan sub bab yang
® mencerminkan kesatuan secara integral dan urgen sehingga mudah dipahami
A

" serta tersusun rapi:

BAB I: PENDAHULUAN

nei

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II: KERANGKA TEORI
Bab ini membahas kerangka teori dan tinjauan pustaka sebagai
landasan teoritis untuk mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai
dalam bentuk pernyataan.

BAB III: METODE PENELITIAN
Bab ini membahas metode penelitian yang terdiri dari jenis
penelitian, waktu dan lokasi penelitian, informan penelitian,
populasi dan sampel, serta teknik pengumpulan data dan teknik
analisis data.

BAB IV: PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ini merupakan penyajian data dan analisis data yang
terdapat dalam penyajian materi yang dipaparkan hasil, jawaban
atau temuan-temuan penelitian, baik yang bersifat umum maupun
khusus.

BAB V: PENUTUP

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S



memberikan saran-saran yang

merupakan bab penutup yang berisikan

ini
kesimpulan dari uraian yang telah dikemukakan dalam rumusan

kesimpulan dan saran. Dalam bab ini penulis memberikan beberapa
dianggap penting untuk kemajuan ataupun kelanjutan penelitian

masalah. Selanjutnya penulis

2
o =
8 8
=
g 5
s
A >
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__.-...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SR S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB I
KERANGKA TEORI

ejdio yeH @

Landasan Teori
1—Persepsi
a. Pengertian Persepsi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi adalah sebuah
tanggapan atau penerimaan secara lansung dari sesuatu melalui

pancaindranya.’? Secara etimologi persepsi artinya menerima atau mengambil.

d BASNS NIN X

Akan tetapi kata persepsi biasanya dikaitkan dengan kata lain, menjadi

el

C.persepsi diri, persepsi sosial.}! Menurut Bimo Walgito, persepsi adalah suatu
proses dimana individu menerima ransangan melalui panca indranya atau
disebut juga dengan proses pengindraan. Namun proses tersebut tidak berhenti
begitu saja, stimulus berlanjut dan proses selanjutnya adalah persepsi.*?

Dikutip oleh Gege Agus dalam Jalaluddin persepsi adalah pengalaman
tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah memberikan
makna pada stimulasi inderawi. Hubungan sensasi adalah bagian dari persepsi,

Wwalaupun begitu menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya

=
= melibatkan sensasi, tetapi juga atensi, ekspektasi, motivasi, dan memori.*®

Para tokoh berpendapat tentang defenisi persepsi seperti Edward de

Twesy

Bono mengatakan bahwa persepsi adalah tahap pertama proses berpikir, tahap

kedua ialah logika, dan ini dikatakan bahwa persepsi dapat mempengaruhi

ATU() d

“apa yang dilihat oleh logika. Menurut J.P. Chaplin mengatakan persepsi adalah

proses seseoarang mengetahui objek dan peristiwa yang objektif melalui

ISId

A3

10 Ahmad Sunarto, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Rembang: AS. Agency, 2012),
289
1 Gege Agus S, “Integrasi Pendidikan Hindu dalam Pembelajaran Bahasa Sanskerta”.
(Bandung :Nilacakra, 2019). Hlm. 103
< 12 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2616), him. 69.
=N 13 Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen : Konsep dan Implementasi untuk Strategi dan
Pﬁelitian, Pemasaran, (Jakarta : Prenada Media Group. 2013). HIm. 19

=
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L kederiaan. Menurut Abdullah dan Ainon persepsi ialah tafsiran yang dilihat

oleh mata, atau makna yang diberikan pada apa yang mata saksikan.*
Menurut peneliti bahwa persepsi adalah pandangan masyarakat atau
orang terhadap suatu objek atau paham yang mengutarakan isi pikirannya

-terhadap suatu hal yang ia pikirkan. Didalam persepsi ini masyarakat dapat

NYlw eydio ye

berasumsi dengan sendirinya akan apa yang dipikirkan dan ini suatu proses
—Zuntuk mengetahui kepekaan dalam diri seseorang terhadap lingkungan sekitar
g)hingga mulai terlihat. Proses interaksi tidak dapat dilepaskan dari cara
2pandang atau persepsi satu individu terhadap individu yang lain sehingga
;persepsi itu memunculkan penilaian terhadap sikap dan tindakan dalam
E.kehidupan bermasyarakat sehari-hari.

b. Teori Persepsi

Istilah yang dimaksud dari teori persepsi yaitu untuk memberikan

gambaran implementasi atau penerapan tentang neurologis untuk menerima

prinsip-prinsip psikologi dalam mempelajari komunikasi visual. Teori ini

menangani  bagaimana otak menerima informasi, mengolah dan

menggunakannya. Pada teori persepsi, pendekatan teoritis akan dilakukan agar

dapat menambah informasi baru untuk mempelajari komunikasi visual dan
membantu manusia tersebut tentang keefektifan dari teori komunikasi yang
Eﬁ'berasal dari penelitian sosial. Pada akhirnya, agar semua teori komunikasi dan
:‘;semua asumsi berguna dengan cara seorang manusia memproses gambar serta
E_dampaknya yang mereka miliki harus kompatibel dengan penelitian
=

cneurologis. Pendekatan persepsi terhadap teori komunikasi mengakui

=
= keutamaan emosi dalam pengolahan semua komunikasi, khususnya target
m

SI

visual yang mempunyai komunikasi paralel.*

Setiap aspek persepsi tentu memiliki implikasi yang mendalam untuk

semua bidang komunikasi dan tidak lebih dari komunikasi visual. Hal ini juga

S uei[ng jo A3

14 Norma Sari, “Persepsi Masyarakat Terhadap Ritual Pengobatan Mambang Deo-deo di
Deba Pasir Limau Kapas Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir”, Skripsi,
Pékanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022, hlm.12

[N

- 15 Joanes J, dkk, Persepsi & Logic (Johor Bahru: Universitas Teknologi Malaysia, 2014),
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gpada akhirnya sebuah kunci agar memahami tentang pemahaman semua
:komunikasi visual yang terletak pada kerja saraf otak kita.
c. Jenis-Jenis Persepsi

Persepsi ini dibagi menjadi dua bagian yang pertama adalah persepsi
-terhadap objek (Lingkungan Fisik) dan yang kedua adalah persepsi terhadap

orang atau sosial. Perbedaan antara dua konsep ini yaitu objek yang

N itw ejd

=z dipersepsikan melalui institusi fisik sedangkan orang dipersepsikan melalui

S

— simbol verbaldan nonverbal. Kognisi objek responsif terhdap fitur eksternal

ﬁdan manusia responsif terhadap fitur eksternal dan objek dalam serat tidak
Q

—presponsive Ketika manusia responsif. 1o

Q
c

d. Aspek-aspek Persepsi

1) Aspek Kognitif

Aspek Kognitif yaitu aspek meliputi apa yang diyakini dan
dipikirkan tentang objek sikap tertentu. Pada aspek ini berhubungan
dengan hal seperti pengenalan yang menyangkut komponen pengetahuan,
pengharapan, cara berpikir atau mendapatkan pengetahuan dan
pengalamanmasa lalu serta segala sesuatu yang diperoleh atau didapatkan
dari hasil pemikiran individu pelaku persepsi.
2) Aspek Afektif

Aspek afektif i lebih mengacu pada respon dan evaluasi
emosional seseorang yang menggambarkan perasaan pengunjung terhadap
khayalan tersebut. Aspek ini berhubungan dengan komponen perasaan dan
keadaan emosi individu terhadap objek tertentu yang menyangkut evaluasi
baik atau buruknya berdasarkan emosional seseorang. Perasaan seseorang
berkaitan dengan kebutuhan yang dimiliki tiap individu yang dapat
membantu nilai positif suatu objek yang menghalangi nilai negatif.

3) Aspek Konatif

6 Andi Syahrul Gunawan, “Persepsi Mahasiswa pecinta masjid UIN Alauddin Makasar
genai Pluralisme Agama”, Skripsi, Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2023,hlm.12

neny m;seg[ JileAg uelng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3j€lS
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g Aspek ini berkaitan dengan motif dan tujuan timbulnya suatu
: perilaku yang terjadi disekitar yang diwujudkan dalam sikap perilaku
'é_- individu dalam kehidupan sehari-hari. Aspek ini merupakan komponen
; kesiapan seseorang untuk berprilaku berhubungan dengan objek
=  sikapnya.'’

—c¢. Ciri-ciri Persepsi

= 1) Modalitas, yaitu rangsangan yang harus diterima sesuai dengan
(7 . . L

= kategori masing masing indra.

= 2) Dimensi Ruang, yaitu persepsi terhadap sifat yang istimewa atau
[

o) spesial seperti atas, tinggi dan rendah, bidang sempit dan lainnya.

g 3) Dimensi waktu, yakni persepsi yang tidak dapat dipisahkan dari

dimensi waktu seperti cepat atau lambat, tua ataupun muda.
4) Struktur konteks, yaitu keseluruhan yang menyatu antara objek-objek
atau gejala dengan suatu konteks.
5) Dunia penuh arti, yaitu kecenderungan untuk melakukan observasi
atau pengamatan tentang gejala dalam kaitannya diri sendiri.®
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
Menurut Makmum Khairani faktor yang dapat mempengaruhi persepsi
ini dibagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:
1) Faktor internal
Faktor internal adalah faktor yang terdapat dalam diri individu
yang mencakup beberapa beberapa hal yang diantaranya:

a) Fisiologis, yaitu informasi yang masuk melalui pancaindra untuk
memperoleh informasi yang dapat mempengaruhi dan melengkapi
usaha agar memberi arti yang dilingkungan sehari-hari.

b) Perhatian, yaitu setiap individu tentu membutuhkan energi yang

akan dikeluarkan untuk memperhatikan dan memfokuskan bentuk

Ag uelng jo A}ISIdATU) dDTWR][S] 3)LlS

< 17 Septyan Wahyu Adhitama, ~ Persepsi siswa kelas VIII terhadap pembelajaran aktivitas
aiktdi SMPN 2 Klaten”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016, hlm.20

=N 18 Abdul Rahman Saleh, Psikologi: Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta:
Kﬁcana, 2004), hlm.111-112
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atau fasilitas metal pada objek yang dapat mempengaruhi persepsi
seseorang terhadap projek.
c) Minat, yaitu persepsi terhadap suatu objek bervariasi pada energi
atau Perceptual vigilance vyang digerakan untu memberi
pandangan.
d) Kebutuhan yang searah, seberapa kuat individu mencari objek atau
pesan dalam memberikan jawaban sesuai dirinya.
e) Pengalaman dan ingatan, yaitu mengingat peristiwa-peristiwa
lampau untuk merangsang hati luas.
f) Suasana hati, yaitu keadaan yang mempengaruhi perilaku atau
perasaan dalam mempengaruhi bagaimana menerima,bereaksi dan
mengingat.
2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi persepsi
seseorang dari luar, seperti lingkungan dan objek objek yang terlibat
didalamnya. Faktor eksternal terdiri atas intensitas, ukuran, keberlawanan,
pengulangan pergerakan, hal hal baru dan familiar, latar belakang
keluarga, informasi, yang diperoleh, pengetahuan dan kebudayaan
sekitar.!® Faktor tersebut seperti warna dari objek yang banyak warna
mudah dipahami dibandingkan dengan sedikit. Keunikan dan kekontrasan
stimulus yang penampilannya dengan latar belakang sekelilingnya
membuat individu yang lain akan banyak menarik perhatian. Motion atau
gerakan individu akan banyak memberi perhatian terhadap objek yang
memberi gerakan dalam jangkauan pandangan dibandungkan objek yang
diam.?°
Dari beberapa hal yang telah dikemukakan diatas bahwa untuk

melakukan atau mengadakan persepsi ada beberapa faktor yang berperan

uej[ng Jo AJISIdAIU() dDIWIR]S] 3}e)S

19 Alfian Nur Wardana, ”Pengaruh persepsi siswa SMAN 2 Samarinda Terhadap Minat

Degdam Memilih Universitas Mulawarman ”, Journal llmu Komunikasi, Vol. 6 Tahun 2018, hlm.

333.

Ie

20 Norma Sari, "Persepsi Masyarakat Terhadap Ritual Pengobatan Mambang Deo-deo di

Desa Pasir Limau Kapas Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir”, Skripsi,
PeKanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022, him.16-17
)
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g atau sebagai syarat terjadinya persepsi pada suatu objek yang berdasarkan
o  uraian dari peneliti.
E
Y .
23 Pluralisme Agama
—a. Pengertian Pluralisme Agama
z Pluralisme Agama secara etimologi, berasal dari dua kata yaitu
= "Pluralisme” dan ”Agama”. Istilah pluralisme agama ini berasal dari bahasa

ns

inggris yang mempunyai tiga pengertian atau “Jama’”. Pertama, yaitu
gkegerejaan: sebutan untuk orang yang memegang lebih dari satu jabatan
;dalam struktural kegerejaan yang memegang dua jabatan atau lebih secara
m bersamaan, baik bersifat kegerejaan ataupun non-kegerejaan. Kedua,
pengertian filosofis: berarti pemikiran yang mengakui adanya landasan
pemikiran yang mengakui adanya landasan pemikiran yang mendasar lebih
dari satu. Ketiga, sosio-politis: adalah suatu sistem yang mengaku keoksistensi
keragaman kelompok, baik yang bercorak ras, suku aliran maupun yan g
menjunjung tinggi perbedaan karakteristik.?!
Karen Armstrong berpendapat bahwa pluralisme agama adalah fakta
yang muncul setelah keberagaman agama yang merupakan keniscayaan.
@ Menurutnya pluralisme ini tidak dapat dipisahkan atau bahkan dihilangkan
Eﬁ'dari kehidupan sehari-hari karena pluralisme adalah bagian dari keragaman
L. yang menjadi ketetpan tuhan yang tidak dapat dipadamkan dan itu merupakan
realitas yang terintegrasi dalam kehidupan bersosial masyarakat.??
Kecenderungan pada Pluralisme Agama terbagi dalam empat kategori,

“yakni humanisme sekuler, teologi global, sinkritisme dan hikmah abadi.

an
o
z
2
3
(S)

Sekuler, adalah sistem etika (ethical system) yang
memperkuat dan mengangkat nilai-nilai humanisme seperti toleransi,
kasih sayang, dan rasa hormat tanpa bergantung pada keyakinan dan

ajaran agama.

21 Siti Nay Nurjanah, “Pandangan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta terhadap
ahsme Agama”, Skripsi, Jakarta UIN Syarif Hidaytulla,2009, hlm:Xiii

22 Destriana saraswati, Pluralisme agama menurut Karen Armstring, Jurnal Filsafat,
VoR23, no.3, him.192
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52) Pengaruh Globalisasi terhadap kehidupan manusia dalam artian sangat
: besar atau meluas, sangat kompleks bahkan dapat merubah pemikiran
T  manusia dalam persoalan teologis, dimana kepercayaan harus diselaraskan
; dengan zaman sehingga kepercayaan nenek moyang banyak yang tidak
—  sesuai ataupun tidak cocok pada zaman sekarang.

23) Sinkritisme yaitu aliran pemikiran yang cenderung mencampur dan
=  mencocokkan unsur-unsur yang berbeda yang dipilih dari segi agama dan
g’ tradisi yang berbeda.

£4) Hikmah abadi yaitu “esensi estoris” yang merupakan prinsip daPn esensi
; dari semua yang ada diungkapkan dalam bentuk berbagai hal.

E. Peneliti menarik kesimpulan dari yang telah dikemukakan diatas bisa

dengan mudah dipahami dan disederhankan lagi dalam satu makna, yaitu
koeksistensinya berbagai kelompok atau keyakinan disatu makna dengan tetap
terpeliharanya perbedaan-perbedaan dengan karakteristik masing-masing.
Pluralisme jika diranngkai dengan agama predikatnya, dapat dikatakan
pluralisme agama adalah kondisi hidup bersama antar agama dengan tetap
mempertahankan ciri-ciri spesifik ajaran masing-masing.

Pluralisme dalam agama Islam tidak ada satupun ayat dan hadist yang
mengobarkan semangat kebencian, bermusuhan, pertentangan atau segala
Eﬁ'bentuk perilaku negatif yang bisa mengancamstabilitas dan kualitas
Ekedamaian hidup. Ironisnya, hingga kini masih saja muncul kekerasan yang
E_mengatasnamakan agama. Karena itu diperlukan suatu rumusan yang tepat
gagar dapat membangun sistem kehidupan yang damai dan itu ada dalam
E'pluralisme yang menjadi dasar bagi hubungan antar dan intra-agama.? Begitu
%Obanyak Tuhan menuturkan ide pluralisme ini. Tuhanlah yang menghendaki
fmakhlukNya bukan hanya berbeda dalam realitas fisikal melainkan juga
;berbeda-beda dalam ide, gagasan, berkeyakinan, dan beragama sebagaimana

=
—yang disebut dalam beberapa firmanNya antara lain:

533 93 8 1554 o 19 Jad i 88 5

1JeAg ue

2Umi Sumbulah dan Nurjanah, Pluralisme Agama “Makna dan lokalitas pola kerukunan

anfarumat beragama”, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), hlm 51.
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“Andaikan Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan umat

yvang satu, Dan (tetapi) mereka senantiasa Berselisih” (Q.S. Hud
118)%

ol ki B (31 G 13 (S5l (505 83 15 W1 f80asd b s 5

“Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang
telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat
kebajikan”. (Q.S. Al-maidah: 48)%
Dengan demikian, sangat jelas bahwa ketunggalan dalam beragama
dan berkeyakinan tidak-lah dikehendaki Tuhan. Pada ayat lain yang sangat
'populer disebutkan;” Tidak ada paksaan dalam memasuki agama”.
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa di samping tidak boleh ada
paksaan bagi seseorang untuk memeluk suatu agama atau pindah agama,
orang juga dibebaskan apabila memilih tidak beragama. Karena jalan yang
benar dan yang salah sudah dibentangkan Tuhan. Terserah kepada setiap
orang untuk memilih antara dua jalan tersebut, dengan segala
konsekuensinya.

Jika Tuhan menghendaki bahwa manusia diciptakan berbeda-beda,

w» maka adalah sangat logis dan amat bijaksana bahwa Dia juga memberikan

Eg- perlindunganNya kepada para pemeluk agama yang berbeda-beda tersebut

L

dan tempat-tempat mereka menyembah, mengagungkan otoritas yang mereka

yakini sebagaimana yang dikatakan dalam ayat dibawah ini:

G U1 401 353 ¥55u00 1 655 15058 91 G5 e oy s (ha 132yl Gl

i 58 ) (ol g (530 Samiadd o3l0d 3005 g e ddy) (aads pdiass

26%0 _ g af i @l $ss 88 o - V(@ _3 o f.
RiF 62.:2] awl ulé‘ O (R 4l Qf.mﬁjj
Artinya: 7 yaitu) orang-orang yang diusir dari kampung

halamannya tanpa alasan yang benar hanya karena mereka
berkata, "Tuhan kami ialah Allah.”" Seandainya Allah tidak

nery wisey JrreLg uej[ng yo AJISIdAIU() dIWR[S

2% 0.8, Hud :118
2 0.S. Al-maidah: 48
26 OS. Al-Hajj 22: Ayat 40
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©
§ menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang
= lain, tentu telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja,
o rumah-rumah ibadah orang Yahudi, dan masjid-masjid yang di
1= dalamnya banyak disebut nama Allah. Allah pasti akan menolong
W orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, Allah Maha Kuat,
= Maha Perkasa." (OS. Al-Hajj 22: Ayat 40)
— Karena itu pula, pada ayat lain Allah melarang umat Islam mencaci
=
C  maki sesembahan pemeluk agama lain sebagaimana yang dijelaskan dalam
=
o (Q.S. Al-An'am 6: Ayat 108)
c
riles Gl K 155 SU80 ol 285 1508 Al 15208 4 435 (re 3208 nddl 15225 95
[ d m=
;{J 271"’~°~1°3t§ - aswﬂ} ° ° W “.ﬁ’
= Oakess 13 B oy (4508 pazie poy JI o
c
Artinya: "Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah
dengan melampaui batas tanpa dasar pengetahuan. Demikianlah,
Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.
Kemudian kepada Tuhan tempat kembali mereka, lalu Dia akan
memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan.”
Keyakinan agama adalah bagian paling personal, eksklusif, dan
tersembunyi di hati manusia. Karena itu pula, tidak ada kekuatan apapun
selain kekuasaan Tuhan yang bisa memaksa siapa pun agar mengikuti
wn
& ajarannya. Hanya Tuhan yang mengetahuinya, Maka hanya Dia pula yang
o : : : :
- akan memutuskan apakah keyakinan masing-masing orang itu benar atau
gkeliru kelak di hari pertanggungjawaban di akhirat. Mengenai hal ini Allah
~ menyatakan secara terus terang. Dalam kitab suci disebutkan bahwa Allah
S menciptakan mekanisme pengawasan dan pengimbangan antara sesama
E manusia guna memelihara keutuhan bumi, dan merupakan salah satu wujud
2]

= kemurahan Tuhan yang melimpah kepada umat manusia.?
Semua makhluk di muka bumi ini adalah plural, artinya tidak ada
makhluk yang satu macam dan seragam. Yin-Yang menunjukkan sesuatu

yang tidak mutlak dan tidak absolut dalam pengertian bahwa sesuatu itu tidak

21'Q.S. Al-An'am 6: Ayat 108
28 Umi Sumbulah dan Nurjanah, Pluralisme Agama “Makna dan lokalitas pola
keFukunan antarumat beragama”, (Malang: UIN Maliki Press, 2013), hlm 50.

juaeLg uejng jo A3
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©

L mutlak, tidak absolut. Jadi Yin-Yang dalam pemahaman Konghucu adalah

sesuatu yang relatif. Karena itu, relatif berarti tidak ada sesuatu yang absolut

o )e

© dan tidak ada yang tunggal. Jika tidak ada yang tunggal berarti jamak dan jika
jamak maka konsekuensinya adalah plural. Pluralitas ini menyangkut semua
: ciptaan yang ada di muka bumi ini.?®

Peneliti menanggapi bahwa perspektif pluralisme agama bagi agama-

Nl el

= agama lain sangat jelas dikatakan bahwa semua agama tidak ingin agamanya
g’ disamakan dan tentu hal yang berkaitan dengan negative semua agama
%melarangnya bukan hanya di Islam saja melainkan agama-agama lainnya
-0 Juga.
E. Dari perspektif pluralisme menurut pandangan tiap agama di
Indonesia jelas memiliki nilai-nilai pluralisme yaitu diantaranya seperti
a) Nilai kebebasan dan pengakuan terhadap eksistensi Agama lain.
Muhammad Quraish shihab dalam wawasan al-Quran menyatakan bahwa
Allah Swt memberikan kebebasan terhadap umat manusia untuk
memilihjalan yang dianggap baik, mengemukakan pendapatnya secara
jelas dan bertanggung jawab. Disini dapat ditarik kesimpulan bahwa
kebebasan berpendapat, termasuk kebebasan memilih agama adalah hak

yang dianugerahkan Tuhan kepada setiap insan.*

o
~

Nilai keadilan, Kata adil ini dapat diartikan sebagai tidak berat sebelah
atau tidak sewenang-wenang. Dalam perspektif Islam, keadilan sebagai
prinsip yang menunjukkan kejujuran, keseimbangan kesederhanaan dan
keterusterangan merupakan nilai-nilai moral yang ditekankan dalam Al-

Qur'an.

o
~

Nilai Tenggang Rasa dan Saling Menghormati, Dalam masyarakat
majemuk yang menghimpun beberapa penganut agama, theology ekslusif
tidak dapat dijadikan landasan untuk hidup berdampingan secara damai
dan rukun. Al-Quran jauh sebelumnya telah menegaskan semangat saling

menghormati demi tercapainya kehidupan keagamaan yang harmonis.

29 [bid., hlm.78
%0 M. Quraish Shihab, Wawasan AL-Qur’an (Tafsir Maudui atas Berbagai Persoalan
t), (Bandung: Mizab, 1996), hlm. 30

neny m;seg jurefg uejng jo AJISIdATU() dDTWR][S] 3jel§
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Pluralisme, dalam konteks masyarakat, merujuk pada keberagaman

:dalam berbagai aspek kehidupan, seperti suku, agama, ras, budaya, dan

ipendapat. Persoalan yang muncul terkait pluralisme mencakup bagaimana

; masyarakat menghadapi dan mengelola perbedaan ini, serta tantangan yang

NI X!

-dapat timbul seperti konflik, intoleransi, dan diskriminasi.

b. Elaborasi yang digunakan dalam Konsep Pluralisme

Pluralisme adalah pengakuan dan penerimaan atas keberagaman

g)sebagai bagian integral dari suatu masyarakat atau bangsa. Ini mencakup

2pengakuan atas perbedaan dalam berbagai aspek kehidupan, seperti suku,
Q

-gagama, ras, budaya, dan pendapat.

g c. Persoalan yang Muncul:

nery wisey JrreAg uej[ng yo AJISIdAIU() dTWIR]S] 3}e)S

)

2)

3)

4)

5)

Konflik: Keberagaman dapat menjadi sumber konflik jika perbedaan
tidak dikelola dengan baik, misalnya karena persaingan, intoleransi,
atau diskriminasi.

Intoleransi: Sikap tidak toleran terhadap perbedaan dapat memicu
gesekan sosial dan bahkan kekerasan.

Diskriminasi: Diskriminasi terhadap kelompok minoritas atau
kelompok yang berbeda dapat menimbulkan ketidakadilan dan
ketegangan sosial.

Egoisme dan Individualisme: Keberagaman dapat memicu sikap egois
dan individualisme, di mana seseorang lebih mementingkan
kepentingan sendiri daripada kepentingan bersama.

Tantangan Pluralisme Agama: Pluralisme agama dapat menimbulkan
tantangan dalam memahami dan menghargai agama-agama lain, serta

dalam menemukan titik temu antar agama.

Manfaat Pluralisme:

)

2)

Jiwa Toleransi: Pluralisme dapat menciptakan jiwa toleransi dan rasa
saling menghormati antar kelompok.
Pengayaan Budaya: Pluralisme budaya dapat memperkaya budaya

suatu bangsa dan menciptakan kreativitas.
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3) Pembangunan yang Lebih Maju: Pluralisme dapat mendorong
pembangunan yang lebih maju dan inklusif, karena berbagai perspektif
dapat dipertimbangkan.

Penyelesaian Masalah:

1) Pendidikan: Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk
sikap toleransi dan menghargai perbedaan.

2) Dialog: Dialog antar agama dan antar kelompok dapat membantu
mengatasi perbedaan dan menemukan titik temu.

3) Hukum: Hukum harus menjamin keadilan dan persamaan hak bagi
semua kelompok.

4) Pemimpin: Pemimpin memiliki peran penting dalam menciptakan
lingkungan yang inklusif dan toleran.

Contoh Konkret:

Di Indonesia, pluralisme menjadi ciri khas bangsa ini karena
keberagaman suku, agama, dan budaya. Konflik agama dapat terjadi jika
tidak ada sikap toleransi dan saling menghargai antar pemeluk agama yang
berbeda.

Diskriminasi terhadap kelompok minoritas dapat menimbulkan
ketegangan sosial dan pelanggaran hak asasi manusia.

Kesimpulan:

Pluralisme adalah realitas yang perlu diterima dan dikelola dengan
baik. Menghadapi persoalan yang muncul terkait pluralisme, seperti
konflik, intoleransi, dan diskriminasi, membutuhkan sikap toleransi,
pendidikan, dialog, dan peran serta dari semua pihak. Dengan pengelolaan
yang baik, pluralisme dapat menjadi sumber kekayaan dan kekuatan bagi

suatu masyarakat atau bangsa.

Penelitian Yang Relevan

Pada saat ingin melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu

membutuhkan dukungan dari setiap hasil penelitian yang telah lalu dengan
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gtujuan agar tidak terjadinya kesamaan dari karya karya sebelumnya. Adapun

:beberapa karya tersebut adalah sebagai berikut:

nery eysns Nin ijiw eydi

1.

Penelitian yang ditulis oleh Norma Sari, Skripsi, UIN Sultan Syarif Kasim
Riau, 2022, yang berjudul Persepsi masyarakat terhadap Ritual
Pengobatan Mambang Deo-deo di Desa Pasir Limau Kapas Kecamatan
Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir”.3! Penelitian ini membahas
bagaimana persepsi atau pandangan masyarakar terhadap cara pengobatan
yamg dikenal dengan ritual pengobatan mambang deo-deo dari segi islam
apakah itu salah atau benar dan dapat mempengaruhi pemikiran
masyarakat tersebugt. Sedangkan yang membedakan dalam penelitian
penulis adalah bagaimana persepsi masyarakat terhadap pluralisme agama
yang mana jika dipahami sekilas bisa saja membenarka dan hal yang
bersinggungan dengan agama itu agak sensitif.

Penelitian yang ditulis oleh Siti Nay Nurjanah, Skripsi, UIN Syarif
Hidayatullah, 2009, yang berjudul ”Pandangan Mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Terhadap Pluralisme Agama”.®? Peenelitian ini memiliki
persamaan yaitu sama sama meneliti Pluralisme Agama hanya saja
responden atau target mereka adalah Mahasiswa yang ada di UIN Syarif
Hidayatullah yang membedakan dengan skripsi penulis adalah responden
yang penulis targetkan adalah masyarakat di Desa Sungai Tapah
Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan Hilir yang tamatan SMA
sampai dengan D3 dan S1.

Penelitian yang ditulis oleh Andi Syahrul Gunawan, Skripsi, UIN Alauddin
Makasar, 2023, yang berjudul “Persepsi Mahasiswa Pecinta Masjid UIN
Alauddin Makassar mengenai Pluralisme Agama”.®® Penelitian ini sama

sama meneliti tentang Pluralisme agama menurut persepsi mahasiswa

3IMS JO AJISIdATU() dIWIR]S] d}e)S

31 Norma Sari, ”Persepsi Masyarakat Terhadap Ritual Pengobatan Mambang Deo-deo di

D%a Pasir Limau Kapas Kecamatan Pasir Limau Kapas Kabupaten Rokan Hilir”, Skripsi,
Pelganbaru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2022,

(0]

%2 Siti Nay Nurjanah, “Pandangan Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah terhadap

Plaralisme Agama”, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2009

[

3 Andi Syahrul Gunawan, Persepsi Mahasiswa Pecinta Masjid UIN Alauddin Makassar

Mehgenai Pluralisme Agama”, Skripsi, Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2023
o
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pecinta masjid yang bisa dikatakan banyak mengetahui syariat agama
islam dan target yang mereka incarkan juga dalam cangkupan Mahasiswa
yang masuk dalam Pecinta Masjid tersebut. Sedangkan skripsi yang
penulis buat bukan hanya persepsi pluralisme agama di masyarakat saja
melainkan bagaimana cara masyarakat berperilaku pada masyarakat
lainnya.

Penelitian yang ditulis oleh Irma Rahmayanti, Skripsi, IAIN Parepare,
2024, yang berjudul Survei Persepsi masyarakat non muslim terkait
Toleransi Antar Umat Beragama dikota Parepare”.>* Penelitian ini sama
sama meneliti keterkaitan dalam Agama, hanya saja skripsi ini lebih ke
arah bagaimana persepsi masyarakat terhadap toleransi beragama didalam
kota yang memiliki beragam agama, sedangkan perbedaan dari skripsi
yang penulis buat lebih ke arah bagaimana pandangan masyarakat
terhadap pluralisme agama, yang secara sadar dan tidak sadar selalu
menyamakan agamanya dengan agama yang lain.

Penelitian yang ditulis oleh Konsalena, Skripsi, UIN Raden Lampung,
2018, yang berjudul Pluralisme Agama pada Masyarakat Islam dan
Hindu Desa Batu Nangkop Kecamatan Sungkai Tengah Kabupaten
Lampung Utara”.® Skripsi ini memiliki kesamaan dalam meneliti
pluralisme agama dan skripsi ini lebih dominan dalam kehidupan
masyarakat yang sudah terbiasa dalam pluralisme agama bahkan mereka
menjadikan hal itu sebagai pemersatu masyarakat berbeda dengan penulis,
dimana penulis lebih kearah bagaimana cara pandang masayarakat
terhadap pluralisme beragama ini apakah mereka menerima dengan lapang
dada atau ada hal yang membuat mereka berfikir kearah negatif.

Penelitian yang ditulis oleh Julita Lestari, : Journal Of Religious Studies,
2020, yang berjudul “Pluralisme Agama di Indonesia (Tantangan dan

JEE

G ue3[ng Jo AJISIIATU() dIWIR]S] d}e)S

3 Irma Rahmayanti, Persepsi masyarakat non muslim terkait Toleransi Antar Umat

agama dikota Parepare, Skripsi, Parepare: IAIN Parepare, 2024

% Konsalena, Pluralisme Agama pada Masyarakat Islam dan Hindu Desa Batu Nangkop

Kesamatan Sungkai Tengah Kabupaten Lampung Utara, Skripsi, Lampung: UIN Raden Intan
Lémpung, 2018.
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Peluang Bagi Keutuhan Bangsa)”.®® Penelitian ini sama sama membahas
keberagaman agama yang disatu sisi cenderung melahirkan perpecahan
dikalangan umat beragama. Di sisi lain persatuan yang didorong oleh
sikap saling menghargai akan perbedaan yang ada, kedua sisi pluralisme di
Indonesia sebagai sebagai negara yang terbangun dari keragaman agama,
hanya saja berbeda dengan skripsi penulis lebih ke persepsi
masyarakatnya dalam bertingkah laku kedepannya jika adanya pluralisme
agama sedangkan jurnal ini menjadikan pluralisme agama sesuatu yang
memiliki tantangan dan peluang bagi keutuhan bangsa.

Penelitian yang ditulis oleh Tafsiruddin, Jurnal, 2020, dengan judul
“Pluralisme dan Toleransi Dalam Kehidupan”.®” Jurnal ini membahas
bagaimana pluralisme dapat dijadikan sebagai alat untuk orang muslim
dan nonmuslim untuk saling menghargai dengan cara bertoleransi dalam
kehidupan bersosial berbeda dengan skripsi yang penulis buat,
menjelaskan tentang pluralisme agama bukan pluralisme karna pluralisme
lebih terbuka untuk umum sedangkan Pluralisme Agama yang penulis buat
itu berkaitan dengan kegiatan kegamaan baik berupa ibadah, bahkan hari
hari besarnya.

Dari karya ilmiah yang telah dikaji oleh orang-orang terkait pluralisme

=
agama berdasarkan dari kajian yang secara spesifik agar persepsi masyarakat

[e—
téfitang pluralisme agama menjadi sempurna.

Ag uejng jo AJIsIaAIU) dIWe

% Julita Lestari, “Pluralisme Agama di Indonesia (Tantangan dan Peluang Bagi Keutuhan

B%gsa)”. Al-Adyan: Journal Of Religious Studies, Vol. 1. No. 1 (Juni 2020).

- 37 Tafsiruddin, “Pluralisme dan Toleransi Dalam Kehidupan”. Journal: Vol.5, No.l
(IFSember 2020)
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BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan) dengan
metode kuantitatif. Metode kuantitatif pada dasarnya adalah suatu pendekatan
ilmiah yang sangat menekankan pada pengumpulan data. Metode penelitian

ini dengan berbagai tingkat variasi yang lebih rumit, karena meneliti sampel

sNS NIN Y!luPeldio yeH @

= yang lebih banyak, akan tetapi penelitian kuantitatif lebih sistematis dalam

; melakukan penelitian dari awal sampai akhir.3®

E. Metode penelitian kuantitatif ini memberikan kerangka kerja analitis
yang sangat sistematis, memungkinkan peneliti untuk melakukan pengukuran
yang tepat, mengobservasi fenomena dengan cermat dan menganalisis data
dengan terstruktur. Metode penelitian kuantitatif tidak hanya menjadi elemen
tambahan dalam dunia ilmu pengetahuan, melainkan juga memiliki peranan
sentral dalam mendorong kemajuan pengetahuan dan perkembangan
masyarakat modern. Melalui penggunaan metode penelitian kuantitatif,
peneliti dapat mengukur variabel-variabel tertentu secara objektif,

@ mengidentifikasi hubungan kausalitas, dan membuat generalisasi yang dapat

Eﬁ' diterapkan pada populasi yang lebih besar. Hal ini memberikan landasan yang

E kokoh untuk pengembangan teori-teori ilmiah dan pengambilan keputusan

e

_yang berbasis data.*

Peneliti memandang bahwa metode kuantitatif sangat tepat digunakan
* dalam penelitian ini karena permasalahan yang diteliti membutuhkan data
yang berisi pernyataan. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang

metode penelitian kuantitatif tidak hanya memberikan wawasan analitis

0 A31S13ATU) D

o kepada peneliti, tetapi juga memperkaya literatur ilmiah dengan kontribusi

% Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2022),

=
;;_gez(s ue}jng

RN

% Rizka Zulfikar, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif teori, metode dan praktik,
(Bahdung: Widina, 2024), hlm.2
)
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©

g data yang kuat dan dapat diandalkan untuk menggambarkan fenomena-

> fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sungai Tapah Kecamatan Tanjung

Medan Kabupaten Rokan Hilir. Yang terdiri dari beberapa dusun, dan dusun

N Yiweidro

= yang diambil tidak semuanya. Alasan memilih lokasi penelitian ini karena
wn ‘. .

— banyaknya aktivitas dan pemahaman masyarakat terhadap Pluralisme Agama
2 di Desa Sungai Tapah ini. Waktu penelitian dilakukan dari bulan November

Q
-0 2024 sampai dengan bulan Juni 2025.

Q
c

C. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi.

Populasi adalah seluruh subjek yang diteliti. Populasi merupakan skor
keseluruhan dari individu yang karakteristik hendak diteliti dan satuan-satuan
tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang-orang, institusi,
benda-benda, bahkan populasi ini bisa didapatkan melalui peristiwa Dimana
anda tertarik dengan peristiwa tersebut.*

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh masyarakat yang ada di
Desa Sungai Tapah dengan rentang usia 17-45 tahun. Jumlah keseluruhan

opulasi yang dimaksud adalah 2.005 terdiri dari 993 perempuan dan 1.012
laki-laki.

™

Sampel.

Sampel adalah bagian terkecil dari anggota populasi yang diambil
melalui prosedur tertenti sehingga dapat mewakili populasi berdasarkan
jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. Mengambil semua
sampel 5% apabila subjeknya kurang dari 100, maka peneliannya merupakan
penelitian populasi. Tetapi jika populasinya lebih dari 100 maka dapat diambil
sampel 10%,15% bahkan 20% atau lebih.

Ag ue}ng jo AJISIdATU) dDTWR][S] 3)€l1S

40 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Jogjakarta: KBM Indonesia, 2022),

=
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Metode Slovin digunakan sebagai sampling dalam penelitian ini agara
penelitian dapat lebih mudah menggunakan rumus dan perhitungan sederhana
untuk mengetahuinya. Sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus
Slovin dalam menetapkan jumlah sampel dengan tingkat kepercayaan 10%
- sebagai berikut.

Keterangan:

N
"1+ Ne?
n : ukuran sampel/ jumlah respon

N : Besar populasi

e : Batas Error

neiy eysnsg Nin Yilw ejdio yey @

Maka untuk mengetahui sampel penelitian ini adalah dengan

perhitungan sebagai berikut:

n=—0
1+ Ne?
. 2.005
1+ 2.005 (0,10)?
2.005
"= 142005 (0,01)
w 2.005
5 "7 2105
; n = 95,24 di bulatkan menjadi 95.
g Sesuai dengan Teknik perhitungan sampel maka jumlah responden
g dalam penelitian ini adalah 95 .
2.3. Teknik Pengambilan Sampel
E Teknik sampling yang peneliti gunakan adalah Simple Random
E‘f ampling. Simple Random Sampling adalah teknik simple (sederhana) karena

penentuan anggota sampel diambil dari populasi secara acak, tanpa
memperhatikan strata yang ada pada populasi. Cara ini dilakukan bila anggota
populasi bersifat homogen. Prosedur yang umum dalam simple random
sampling adalah memberikan nomor kepada setiap individu (atau tempat)

- dalam populasi, setelah itu digunakan table nomor random untuk dipilih

nery wisey JrreAg uej[ng jo
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©
g sebagai sampel. Untuk prosedur ini diperlukan daftar anggota dalam populasi

dan suatu nomor harus diberikan kepada masing-masing individu.*!

Teknik Pengumpulan Data
Data adalah unit informasi yang direkam media yang dapat dibedakan

dengan data lain, dapat dianalisis dan relevan dengan program tertentu.*?

N Y1 weidio

=z Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk

S

— memperoleh data yang diperlukan.** Untuk mengumpulkan data penelitian,

w . | L
= penulis menggunakan metode-metode antara lain sebagai berikut:

e

- 1) Angket / Kuesinoner
E. Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang dia ketahui** Koesioner atau angket
mempunyai peranan penting sebagai salah satu metode pengumpulan data
yang didalamnya terdapat pertanyaan-pertanyaan yang disusun secara
sistemastis yang nantinya dijawab oleh responden. Serta nantinya
responden akan diajarkan dalam pengisian koesioner tanpa adanya
paksaan dan sesuai dengan preferensi tiap individu.*®

Setelah penulis mendapatkan jawaban-jawaban dari angket yang
telah penulis sebarkan, kemudian dilakukan penghitungan. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini untuk pengumpulan data disusun dengan
bentuk angket tertutup, menggunakan skala likart 1-5 yang artinya setiap
jawaban memiliki skor tersendiri sesuai dengan item positif dan negatif.

*2) Wawancara (Interview)

}ns jo &QISJQAIH[] JdIwe|[s] 23els

41 41 Rizka Zulfikar, dkk, Metode Penelitian Kuantitatif teori, metode dan praktik,
ndung: Widina, 2024), hlm.84

42 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), him.53

3 Ibid,him.57

44 Ibid,him.58

4 Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek), (Jakarta: PT.
REbka Cipta,1997), hlm. 229.
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Wawancara merupakan Teknik pengumpulan data dengan memberi
sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan penelitian kepada
narasumber yang sudah ditentukan.*®

Jenis wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara
terstruktur karena dianggap lebih efektif dengan pertanyaan yang telah
disiapkan sebelumnya, pertanyaan yang sesuai dengan urutan, sehingga
wawancara lebih lancer dan tidak ada informasi yang terlewatkan. Pada
Teknik penelitian ini penulis berhadapan lansung dengan informan atau
subjek yang akan diteliti dan mengajukan pertanyaan sesuai data yang

diperlukan.

. 3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah alat pengumpulan datanya disebut form
pencatatan dokumen, dan sumber datanya berupa catatan atau dokumen
yang digunakan untuk memperoleh data atau informasi dalam bentuk
buku, arsip, dokumen, tulisan angka, dan gambar yang berupa laporan
serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.*’

Dokumentasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini berupa
foto-foto dan dokumentasi desa. Foto inilah yang dijadikan sebagai
dokumen untuk memperkuat fakta dilapangan selama proses penelitian

yang dipaparkan dilampiran.

_ Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif yaitu

* dengan mendeskripsikan makna dari masing-masing data yang telah diteliti
dan mendeskripkan suatu gejala, faktual, sistematis dan akurat dengan

menggunakan rumus persentase untuk menganalisis data dengan cara

; mendeskripsikan dan menggambarkan data yang telah dikumpulkan dari hasil

=

penelitian.

=
¥ wiise§ juefg uejn

.

neil

—_
NS
O

46 Syfrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Medan: KBM Indonesia), him. 29
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods), (Bandung: Alfabeta, 2015),
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©
g BABV
o PENUTUP
gt
A:'Im Kesimpulan

Dari pembahasan bab-bab yang telah penulis kembangkan, maka penulis
mengambil kesimpulan sesuai dengan permasalahan yang berjudul “Persepsi
NEsyarakat Tentang Pluralisme Agama di Desa Sungai Tapah Kecamatan Tanjung
I\CE;)dan Kabupaten Rokan Hilir” yaitu sebagai berikut.

c

lgBerdasarkan hasil penelitian, masyarakat di Desa Sungai Tapah umumnya

® memiliki persepsi yang positif terhadap pluralisme agama. Mereka menyadari

Abahwa kehidupan beragama yang beragam merupakan realitas sosial yang

g harus dihormati. Mayoritas masyarakat tidak mempermasalahkan perbedaan
agama dan mampu hidup berdampingan dengan penganut agama lain. Sikap
toleransi cukup tinggi, ditandai dengan saling menghormati dan tidak
mencampuri urusan ibadah agama lain.
Namun demikian, sebagian masyarakat masih merasa canggung atau kurang
bebas dalam berinteraksi sosial dengan pemeluk agama lain. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun prinsip pluralisme dijalankan secara praktis,
belum seluruhnya dipahami secara teoritis oleh masyarakat.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap pluralisme
agama di Desa Sungai Tapah Kecamatan Tanjung Medan Kabupaten Rokan
w Hilir:
é: Terdapat beberapa faktor utama yang mempengaruhi persepsi masyarakat
® terhadap pluralisme agama, antara lain:
Pendidikan: Semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin terbuka
cara pandang seseorang terhadap keberagaman agama.
Pengalaman pribadi: Interaksi langsung dengan pemeluk agama lain
membentuk pemahaman yang lebih inklusif.
Lingkungan sosial dan budaya: Tradisi lokal yang menjunjung nilai
gotong royong dan kekeluargaan ikut memperkuat sikap toleransi.
Ajaran agama: Pemahaman terhadap ajaran agama yang inklusif berperan
besar dalam membentuk sikap saling menghormati.
Peran tokoh agama dan media: Tokoh agama yang moderat serta informasi
dari media turut memberikan pengaruh terhadap cara pandang masyarakat.

Saran

&Euenng jo AjIsIdATU) dTWER[S]

Sebagai bagian akhir dari penulisan ilmiah ini maka penulis berkeinginan

ugtuk memberikan saran dan mudah-mudahan bermanfaat bagi kita semua.
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lgDiharapkan kepada masyarakat di Desa Sungai Tapah Kecamatan Tanjung
:Medan Kabupaten Rokan Hilir agar tidak mempermasalahkan perbedaan
O agama yang ada di Desa tersebut atau biasa di sebut dengan Pluralisme

; Agama dan lebih meningkatkan keimanan dalam segi agama, rasa toleransi
— dan memberikan pengaruh baik untuk kehidupan yang akan datang.

2; Kepada seluruh masyarakat agar mendahulukan dunia pendidikan, baik
Zmelalui pendidikan formal ataupun tidak formal. Dikehidupan didunia
g)pelajaran agama mesti diutamakan dan diperdalam. Hal tersebut dapat
2meningkatkan kecerdasan dan pola pikir masyarakat, sechingga mewujudkan
;kehidupan dimasyarakat yang berbudaya dan bersosial tinggi.

3§.Kepada peneliti yang akan datang bila mengerjakan sesuatu maka kerjakan

dengan sungguh-sungguh dan jangan lupa ikuti aturan sesuai prosedur yang
berlaku. Dengan adanya hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah

wawasan atau menjadi referensi dipenelitian berikutnya.

52
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ANGKET TINGKAT PLURALISME AGAMA

A. IDENTITAS
Nama e

Umur e

Alamat P

B. PENGANTAR
Angket ini dibuat dalam rangka mengadakan penelitian untuk
mendapatkan data yang valid berkaitan dengan penulisan skripsi
oleh peneliti.

2. Pengisian angket ini tidak akan berpengaruh terhadap hasil/prestasi

belajar Anda dan hasil jawaban Anda akan terjaga kerahasiaannya.

3. Kejujuran Anda dalam menjawab angket ini sangat kami perlukan.
4. Atas bantuan anda kami ucapkan terima kasih.

C. PETUNJUK PENGISIAN
Pilihlah jawaban pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi
tanda (X) atau (V) pada kolom sebelah kanan terhadap pernyataan-
pernyataan di kolom sebelah kiri.

2. Yang perlu diperhatikan dalam pengisian jawaban di bawah ini

D.

adalah:
Sangat Menerima : terus menerus dilakukan (100% / 5)
Menerima : dilakukan tidak sampai terus menerus (75% /
4)
Kurang Menerima : terkadang dilakukan terkadang tidak (50% /
3)

Tidak Menerima : pernah dilakukan sekali (25% / 2)
Sangat tidak Menerima : sangat tidak Menerima dilakukan
(<10% /1)

DAFTAR PERNYATAAN

No.

Pernyataan Jawaban Anda

SM| M KM| TM

STS

Saya menerima semua orang yang
berada di lingkungan saya tanpa
membeda-bedakan agamanya

Saya bersedia menerima pendapat dari
semua orang saya tanpa membeda-
bedakan agamanya

Saya menerima perilaku baik dari
semua orang saya tanpa membeda-
bedakan agama
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Saya bersedia menerima semua orang
yang berbeda agama tanpa melihat
perbedaan, kelebihan atau kekurangan

Bersedia dengan senang hati kepada
orang yang berpindah keyakinan dari
agama saya ke agama lain.

Saya tidak mengizinkan orang berbeda
agama menginap dirumah saya.

Saya selalu menciptakan kerukunan
secara bersama-sama yang
diwujudkan dalam suasana saling
menghargai meskipun agama mereka
berbeda.

Ketika ada diskusi saya hanya
menghargai pendapat orang yang
seagama dengan saya karena agama
mereka salah.

Saya iri apabila orang beda agama
lebih unggul dari pada saya.

10.

Saya tidak mau membantu jika orang
berbeda agama mendapat musibah.

11.

Jika ingin dihargai maka saya harus
menghargai orang terlebih dahulu
meskipun berbeda agama.

12.

Saya mampu untuk menahan hal-hal
yang tidak diMenerimai atau tidak
disukai, dalam rangka membangun
hubungan sosial yang lebih baik
terhadap orang yang berbeda agama

13.

Saya sabar dan menahan diri untuk
tidak  mengganggu dan tidak
melecehkan agama atau sistem
keyakinan dan ibadah orang yang
berbeda agama

14.

Pada saat orang yang berbeda agama
melaksanakan ibadah sesuai
keyakinannya, saya berusaha
menciptakan suasana tenang.

15.

Saya tidak sabar dan membantu atau
mengajari terkait perbedaan agama.

16.

Memperlakukan semua orang dengan
baik meskipun berbeda agama
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PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimana sejarah berdirinya Desa Sungai Tapah Kec. Tanjung Medan,
Kab. Rokan Hilir.

Bagaimana persepsi anda mengenai isu Pluralisme Agama?

Apakah pengaruh pluralisme agama terhadap perilaku keagamaan di Desa
Sungai Tapah?

Agama apa saja yang di anut masyarakat Desa Sungai Tapah?

Apa saja mata pencaharian masyarakat Sungai Tapah?

Apakah masyarakat sungai tapah bebas menganut agamanya masing-
masing?

Bagaimana implementasi nilai-nilai paham pluralisme agama?

Bagaimana tantangan paling mendasar tentang pluralisme agamadi
masyarakat sungai tapah?

Apakah anda paham apa yang dimaksud dengan Pluralisme Agama?
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